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Abstrak. Pemilihan siswa terbaik merupakan salah satu bentuk apresiasi yang dapat 

mendorong semangat belajar siswa. Di SMK Al-Hasan Saketi, proses pemilihan masih 

dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan masalah seperti kurangnya 

transparansi dan penilaian yang subjektif. Penelitian ini bertujuan merancang sistem 

pendukung keputusan berbasis web dengan membandingkan dua metode Multi Attribute 

Decision Making (MADM), yaitu Weighted Product (WP) dan Simple Additive 

Weighting (SAW), serta menggunakan Mean Squared Error (MSE) untuk mengevaluasi 

akurasi dan hasil perhitungan kedua metode tersebut. Penelitian dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan studi literatur. Perancangan sistem dilakukan secara 

terstruktur menggunakan Flow of Document (FOD), Flow of System (FOS), Context 

Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), normalisasi, 

kamus data, dan struktur basis data. Implementasi sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, HTML, CSS, JavaScript, dan basis data MySQL. Sistem ini 

mengacu pada lima kriteria penilaian, yaitu nilai rata-rata rapor, kehadiran, kedisiplinan, 

sikap, dan ekstrakurikuler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode WP dan SAW 

menghasilkan urutan perangkingan yang sama. Namun, berdasarkan evaluasi 

menggunakan MSE, metode WP memiliki nilai deviasi sebesar 304,2264696, sedangkan 

SAW sebesar 281,1991799. Nilai deviasi yang lebih rendah menunjukkan bahwa metode 

SAW lebih optimal. Oleh karena itu, SAW direkomendasikan untuk digunakan dalam 

proses pemilihan siswa terbaik di SMK Al- Hasan Saketi. Penerapan sistem ini 

diharapkan dapat membuat proses pemilihan lebih terstruktur, objektif, dan transparan, 

serta meningkatkan kepercayaan siswa dan orang tua terhadap hasil penilaian sekolah. 
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1 Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan di 

berbagai bidang, termasuk pendidikan. Skolah Menengah Kejuruan (SMK) 

memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik agar memiliki 

keterampilan dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Salah 

satu bentuk upaya sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 

dengan memberikan penghargaan berupa pemilihan siswa terbaik.  SMK Al-

Hasan Saketi merupakan salah satu sekolah swasta di Kabupaten Pandeglang 

[1]. Proses pemilihan siswa terbaik di sekolah ini masih dilakukan secara 

manual dengan mengandalkan pertimbangan subjektif guru. Ketiadaan kriteria 

yang jelas seringkali menimbulkan tidakpuasan baik dari siswa maupun orang 

tua karena dianggap kurang transparan. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu membantu sekolah dalam 

menentukan siswa terbaik secara lebih objektif [2]. 

Beberapa metode Multi Attribute Decision Making (MADM) telah 

banyak digunakan dalam SPK, di antaranya Weighted Product (WP) dan Simple 
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Additive Weighting (SAW) [3]. Metode WP menggunakan perkalian nilai atribut 

yang dipangkatkan dengan bobot kriteria, sedangkan metode SAW 

menjumlahkan hasil perkalian bobot dengan nilai kriteria yang telah 

dinormalisasi[4]. Untuk mengukur akurasi kedua metode tersebut, penelitian ini 

juga memanfaatkan Mean Squared Error (MSE) yang digunakan untuk menilai 

tingkat kesalahan rata-rata dari hasil perhitungan [5]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang Sistem Pendukung Keputusan pemilihan siswa terbaik di SMK Al-

Hasan Saketi dengan menggunakan metode Weighted Product (WP) dan Simple 

Additive Weighting (SAW) [6][7]. Hasil perbandingan kemudian dievaluasi 

menggunakan MSE untuk mengetahui metode yang paling akurat serta layak 

diterapkan dalam sistem. Metode Weighted Product (WP) merupakan salah satu 

teknik dalam Multi Attribute Decision Making (MADM) yang digunakan untuk 

membuat keputusan berdasarkan sejumlah kriteria yang berbeda [8]. Metode 

Weighted Product (WP) menerapkan operasi perkalian dalam menghubungkan 

nilai atribut, di mana setiap nilai atribut terlebih dahulu dipangkatkan dengan 

bobot yang bersangkutan [9]. Metode Weighted Product (WP) membutuhkan 

proses normalisasi karena dalam metode ini, setiap hasil penilaian atribut 

dikalikan satu sama lain, sehingga bagi alternatif yang memiliki hasil tertinggi 

dianggap sebagai pilihan terbaik [10]. Terdapat pendekatan lain yang 

memanfaatkan alternatif hasil tertinggi sebagai pilihan terbaik yang digunakan 

dalam sistem yaitu Metode Simple Additive Weighting (SAW) [11]. 

2 Metode penelitian  

A.  Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak sekolah, 

seperti guru dan wali kelas, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 

resmi sekolah, meliputi nilai siswa, catatan kehadiran, laporan kedisiplinan, 

penilaian sikap, serta keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui 3 teknik utama. Pertama, observasi, yaitu 

pengamatan langsung. Kedua, wawancara dengan guru dan wali kelas. Ketiga, 

studi literatur dengan menelaah jurnal, buku, dan dokumen terkait yang relevan. 

 

C. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode Weigjted Product (WP) dan Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk menghitung nilai akhir setiap alternatif, 

kemudian dilakukan analisis perbandingan dengan Mean Squared Error (MSE) 

guna mengevaluasi tingkat keakuratan kedua metode. Berikut ini merupakan 

pengertian dan tahapan penyelesaian masing- masing metode: 

 

1) Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) atau penjumlahan terbobot 

merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang 

sederhana namun efektif. Prinsip dasarnya adalah menghitung jumlah terbobot 

dari nilai kriteria setiap alternatif berdasarkan seluruh kriteria yang 

dipertimbangkan. Proses perhitungan pada metode SAW diawali dengan 

normalisasi matriks. keputusan (X) agar nilai setiap kriteria berada pada skala 



yang sama, sehingga memungkinkan dilakukan perbandingan antara alternatif. 

Adapun tahapan untuk perhitungan metode SAW sebagai berikut : 

a) Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Ci. 

b) Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria sebagai W. 

c) Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

d) Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R. 

e) Hasil akhir perangkingan diperoleh dari penjumlahan matriks 

ternormalisasi (R) dengan vektor bobot, di mana nilai terbesar menjadi 

alternatif terbaik.  

 

2) Metode Weighted Product (WP) 

Metode Weighted Product (WP) menggunakan operasi perkalian, di mana 

setiap nilai atribut dipangkatkan dengan bobot kriteria. Proses normalisasi 

diperlukan agar hasi perhitungan dapat dibandingkan, dan alternatif dengan 

nilai tertinggi ditetapkan sebagai pilihan terbaik [6]. 

Adapun tahapan perhitungan WP sebagai berikut : 

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan (Ci) dan alternatif (Ai). 

b. Menentukan nilai, bobot pada masing-masing kriteria. 

c. Melakukan normalisasi bobot dengan total bobot harus nilai 1.  
 
3) Mean Squared Error (MSE) 

Mean Squared Error (MSE) merupakan rata-rata kuadrat perbedaan antara 

nilai prediksi dan nilai aktual. Metode ini digunakan untuk mengukur 

keakuratan model, di mana nilai MSE yang lebih rendah menunjukkan tingkat 

kesalahan yang kecil dan akurasi yang lebih tinggi. 

 

4) Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem dilakukan dengan mode Waterfall yang mencakup 

perancangan menggunakan Flow Of Document (FOD), Context Diagram, 

Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD). 

Implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan CSS, 

sedangkan pengujian dilakukan dengan metode Black Box Testing untuk 

memastikan kesesuaian fungsi dan hasil sistem. 

3 Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, merupakan tahap analisis pemilihan siswa terbaik 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan metode 

Weighted Product (WP). Berikut merupakan tahapan dan hasil perhitungan 

metode SAW da WP : 

 

 

 



 

a. Proses Pengambilan Keputusan 

Dalam penelitian ini digunakan lima kriteria (C) sebagai dasar 

pengambilan keputusan, yang rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut 

: 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobot 

C1 Nilai Rata-rata Raport Benefit 35 

C2 Kehadiran Benefit 25 

C3 Kedisiplinan Benefit 15 

C4 Sikap Benefit 15 

C5 Ektrakurikuler Benefit 15 

 

Beberapa kriteria memiliki subkriteria atau kategori tambahan di 

dalamnya, yang masing-masing akan diberikan nilai atau bobot tertentu. 

Kriteria-kriteria tersebut mencakup: 

1) Nilai Rata-rata Raport : Nilai ini merupakan rata-rata yang 

diperoleh siswa, di mana setiap rentang nilai rapor diberikan bobot 

tertentu. Rincian pembobotan tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Raport 
Rata-Rata Raport Nilai 

92 - 100 5 
84 - 91 4 
76 – 83 3 
0 – 75 2 

 

2) Kehadiran : Kehadiran dilihat dari keaktifan siswa mengikuti 

pelajaran di sekolah. Konversi rentang kehadiran dapat dilihat pada 

tabel berikut : 
Tabel 3. Rata-Rata Kehadiran 

 

 

 

 

 

3) Kedisiplinan : Nilai kedisiplinan mencerminkan tingkat kepatuhan 

dan ketertiban seseorang dalam mengikuti peraturan yang telah 

ditetapkan. Konversi rentang kedisiplinan dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
Tabel 4. Kriteria Kedisiplinan 

 

 

 
 

4) Sikap : Penilaian sikap di sekolah mencerminkan perilaku siswa 

dalam berinteraksi dengan guru, teman, dan lingkungan sekitar. 

Konversi rentang sikap dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
 

Kehadiran Nilai 
92% - 100% 5 
84% - 91% 4 
76% - 83% 3 
68% - 75% 2 

<68% 1 

Kedisiplinan Nilai 
A 5 
B 4 
C 3 
D 2 



Tabel 5. Kriteria Sikap  

 

 

 
 

5) Ekstrakurikuler : Ekstrakurikuler dilihat dari partisipasi siswa mengikuti 

ekstrakurikuler. Konversi rentang sikap dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 6. Kriteria Ekstrakurikuler 

 

 

 

 
b.  Implementasi Antarmuka 

Berikut ini merupakan implementasi antar muka yang telah dirancang dan 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP 

 

1) Halaman Login 
 

Gambar 1. Halaman Login 
 

2) Halaman Dashboard Admin 
 

Gambar 2. Halaman Dashboard Admin 

 

 
 

Sikap Nilai 
A 5 
B 4 
C 3 
D 2 

Sikap Nilai 
> 3 5 
3 4 
2 3 
1 2 
0 1 



 

3) Halaman Dashboard Wakasek Bid Kurikulum 

Gambar 3. Halaman Dashboard Wakasek Bid Kurikulum 
 

4) Halaman Data Kriteria 
 

Gambar 4. Halaman Data Kriteria 

 

5) Halaman Data Subkriteria 

Gambar 5. Halaman Data Subkriteria 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6) Halaman Alternatif 

Gambar 6. Halaman Alternatif 
 

7) Halaman Penilaian 

Gambar 7. Halaman Penilaian 
 

8) Halaman Perhitungan 
 

Gambar 8. Halaman Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

9) Halaman Perbandingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Halaman Perbandingan 

 
 

10) Laporan Metode Terbaik dan Perangkingan 

 
Gambar 10. Laporan Metode Terbaik dan Perangkingan 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai sistem 

pendukung keputusan pemilihan siswa terbaik di SMK Al-Hasan Saketi, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Weighted Product (WP) dan 

Simple Additive Weighting (SAW) terbukti mampu menghasilkan 

perhitungan dan perangkingan yang sesuai dengan lima kriteria 

penilaian, yaitu nilai rata-rata raport, kehadiran, kedisiplinan, sikap dan 

ekstrakurikuler. 

Sistem ini dirancang menggunakan perancangan 

terstruktur, yang meliputi Flow Of Document (FOD), Flow Of System 

(FOS), Context Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD), 

Normalisasi, Kamus Data, serta struktur Database. Sistem ini dibangun 

berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, 

CSS, dan JavaScript serta memanfaatkan MySQL sebagai sistem 

manajemen basis data. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, metode Weighted 

Product (WP) dan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

menunjukkan urutan perangkingan yang sama. Namun, setelah dilakukan 

perbandingan menggunakan metode Mean. 
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